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A. Latar Belakang 

Saat ini kita memasuk para era revolusi industri 4.0 dimana semua serba terotomtatisasi dan dijalankan dengan mesin. Semua bisa kita akses dan capai secara cepat dan mudah. Berbagai pekerjaan yang awalnya dilakukan oleh manusia kini diganti dengan mesin. Hal itu menyebabkan banyak pengurangan pekerja dan terdapat beberapa pekerjaan yang terancam keberadaannya karna adanya revolusi industri 4.0

Beberapa solusin sudah ditawarkan terkait bagaimana cara mengatasi ataupun mengantisipasi revolusi industri. Banyak pelatihan yang sudah dilakukan supaua para pekerja tetap bisa bekerja dengan mesin yang semakin cangih. Namun, tidak dpungkiri bahwa masih banyak pihak yang belum siap dalam menerima perubahan dalam revolusi industri. PT Pan Brothers juga menyiapkan berbagai cara untuk menghadapi revolusi industri.  Pt Pan Brothers juga mempunyai strategi untuk menghadapi revolusi industri 

B. Pokok Masalah 
Hingga saat ini, masih banyak tenaga kerja PT Pan Brothers yang kurang familiar terhadap keberadaan industri 4.0, hal ini berdampak pada terhambatnya implementasi strategi industri 4.0 di PT Pan Brothers. 
C. Batasan Masalah
· Apa dan dampak yang ditimbulkanrevolusi industry 4.0
· Potensi dan tantanganrevolusi industry 4.0
· Implementasiteknologirevolusi industry 4.0 di PT. Pan Brothers
· Cara PT. Pan Brothers meningkatkankemampuan SDM menghadapirevolusi industry 4.0

D. Tujuan Perusahaan

1. Visi 
Menjadi perusahaan terpadu dan mendunia yang didorong 8 misi
2. Misi
a. Meningkatkan kinerja dan produk perseroan dengan menerapkan keahlian manajemen yang terbaik secara terus menerus
b. Menciptakan peluang terbaik bagi karyawan untuk berkembang dan mencapai potensi maksimal
c. Meningkatkan secara maksimal nilai investasi para pemegang saham dan kesempatan yang menarik
d. Meningkatkan tata kelola perusahaan dengan baik dan senantiasa berusaha mencapai yang terbaik serta memanfaatkan sumber daya keuangan secara efisien
e. Menjadi pemimpin di bidang penyuplai apparel serta memasok produk produk bermutu
f. Menjadi pemimpin di bidang penyuplai apparel dengan memaksimalkan kepuasan pelanggan
g. Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab social serta ramah lingkungan
h. Memberikan kontribusi aktif untuk pembangunan perekonomian indonesia
i. Susunan Prioritas Kebijakan

E. Prioritas utama kebijakan

Prioritas utama kebijakan untuk perusahaan PT Pan Brothers adalah Strategi Acquire dengan Program Dual Vocational and Educational Training (Dual VET), model training yang berasal dan sukses diterapkan di Jerman. Program ini harus dilaksanakan dengan kerjasama dengan institusi pendidikan seperti SMK atau Vokasi. Dalam program ini, siswa menghabiskan beberapa hari di dalam kelas mempelajari teori, dan sisanya dihabiskan di perusahaan untuk mempraktikan ilmu yang telah mereka pelajari. Hal ini akan memungkinkan PT PAN Brothers untuk mendapatkan tenaga kerja yang terlatih dengan teknologi termutakhir yang digunakan di industry 4.0. Meski begitu, Dual VET memerlukan waktu yang cukup lama untuk diterapkan. Jumlah tempat magang di perusahaan yang berpartisipasi membatasi kapasitas system Dual VET untuk mendaftarkan peserta pelatihan baru. Jika bisnis dalam situasi ekonomi yang sulit ingin tetap kompetitif,  mereka cenderung mengurangi jumlah pemagang untuk menghemat biaya.
Berikutnya, perusahaan memerlukan tenaga kerja ahli yang mampu menggunakan teknologi industry 4.0. Perusahaan bias menggunakan ekspatriat dari Tiongkok berpartner dengan tenaga kerja local untuk transfer ilmu dan teknologi selama setidaknya satu periode agar tenaga kerja local mampu mengimplementasikan teknologi industry 4.0 dan perusahaan tidak perlu lagi menggunakan ekspatriat. Hal ini berarti perusahaan harus menginvestasikan tenaga kerja asing dan waktu setidaknya satu periode untuk dapat merasakan manfaat dari kebijakan tersebut. 
Sosialisasidan seminar mengenai industry 4.0 menjadi prioritas terakhir kebijakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Seminar industry 4.0 hanya sebagai pendukung tambahan demi mencapai tujuan, meski dampaknya tidak terlalu signifikan dibanding training dan praktik langsung. Selain itu, seminar juga memerlukan biaya yang tidak sedikit. Namun, perusahaan dapat mulai dengan sosialisasi revolusi industry kepada pegawai untuk menginisiasi revolusi industry perusahaan.





F. Strategi untuk pt pan brothers

1. Acquire:strategi untuk mendapat tenaga kerja yg sesuai dgn kebutuhan perusahaan untuk mengimplementasikan industri 4.0
2. Improve: meningkatkan kualitas sdm agar sesuai dgn kebutuhan perusahaan
3. Retain: menjaga tenaga kerja yg terampil agar tetap bertahan Dan bekerja di pt pan brothers
Diharapkan mendpat dn mempertahankan  sdm yg unggul sehingga mampu mengimplementasikan industri 4.0 dgn baik. Kualitas kuantitas meningkat, agar menjadi pioner bagi industri tekstil maupun  yg terkait. Sehingga industri 4.0 bisa menjadi peluang dan bukan halangan untuk terus berkembang.
Permaslahan kesenjangan kehalian. Kurikulum di indonesia masih tradisional (smk dan diploma masih diberikan pengetahuan konvensional) yg diperlukan keahlian menggunakan teknologi dan merancang konsep ddiperlukan strategi agar sdm dalam perusahaan mampu mengimplementasikan industri 4,0 Program dual vocational and education training (jerman udah) bbrp hari di kelas teori dan sisanya di perusahaan (praktek) agar mendapat sesuai kebutuhan industri saat ini
Untuk menerapkan solusi ini diperlukan Kerjasama dgn institusi terkait (magang/training)
a. Manfaat
1. [bookmark: _GoBack]Memberi kesempatan pt pan brothers mengajarkan indutri 4.0 sejak dini
2. Mendapat pegawai yg terampil sesuai

b. Solusi
1. Transfer teknologi utk membuat tenaga lokal menjadi ahli
2. Training dan seminar mengenai industri 4.0
3. Kompensasi berbasis output bonus/penghargaan
4. Jenjang karir yg jelas

c. Masalah
1. Kesenjagan keahlian sdm dan tenaga luar
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